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ABSTRAK

KEMAMPUN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BAYAM MERAH
(Amaranthus tricolor L.) DALAM MENGHAMBAT KECACATAN PADA
MENCIT PUTIH BUNTING YANG DIPAPAR ASAP ROKOK

Adilla Monica
1404015004

Kandungan antioksidan ekstrak bayam merah (Amaranthus tricolor L.) diduga
dapat menghambat efek buruk dari paparan asap rokok terhadap janin. Efek buruk
asap rokok terhadap janin yaitu berat fetus lahir rendah serta kematian fetus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh pemberian ekstrak bayam
merah terhadap berat badan fetus mencit yang induknya terpapar asap rokok
selama masa kehamilan. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing
terdiri dari 5 ekor, kontrol normal, kontrol negatif, dosis I 6,75 mg/20 gBB, dosis
I1 13,5 mg/20 gBB, dosis Il 27 mg/20 gBB. Parameter yang diamati adalah berat
badan fetus, kecacatan pada fetus dan jumlah fetus. Data persentase berat badan
dianalisis menggunakan uji ANOVA one way dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua kelompok uji ekstrak bayam merah dapat menghambat kecacatan
pada fetus karena berbeda bermakna dengan kontrol negatif. Dosis efektif yang
dapat menghambat terdapat pada dosis Il 13,5 mg/20 gBB sebanding dengan
kontrol normal karena tidak terdapat perbedaan bermakna.

Kata kunci:. Amaranthus tricolor L., asap rokok, kecacatan, janin.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Indonesia, sekitar 65,6 juta wanita dan 43 juta anak- anak terpapar asap
rokok atau menjadi perokok pasif. Banyak warga Indonesia terpapar asap rokok
karena 91,8% perokok merokok di rumah (Hanum 2016). Ibu hamil yang
merokok selama kehamilan berhubungan dengan efek yang merugikan pada ibu
dan janin seperti gangguan pertumbuhan janin, berat bayi lahir rendah, dan
kematian janin. Efek serupa juga dilaporkan terjadi pada ibu hamil yang terpapar
asap rokok lingkungan (Hayfa dkk. 2013). Terdapat hubungan signifikan
ditemukan antara paparan asap rokok lingkungan dengan berat bayi lahir rendah.
Bayi yang lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR) lebih besar
persentasenya dibandingkan dengan berat badan lahir normal pada ibu hamil
perokok pasif (Yoshihiro dkk. 2013).

Asap rokok sangat banyak mengandung campuran racun yang kompleks,
beberapa dari racun tersebut adalah radikal bebas. Asap rokok dapat diuraikan
menjadi gas dan partikulat, tiap bentuk tersebut mempunyai zat kimia yang
berbeda. secara keseluruhan bentuk gas mengalami oksidasi sedangkan bentuk
partikulat mengalami reduksi. Beberapa unsur pokok pada asap rokok dalam
bentuk gas diantaranya adalah amonia, karbon monoksida, carbon dioksida,
nitrogen oksida, nitrogen dioksida dan hidrogen sianida. Sedangkan dalam bentuk
partikulat diantaranya adalah tar, nikotin, metal (seperti kadmium, timah, nikel,
besi kromium, arsenik). Kandungan karbon monoksida dan nikotin bahaya bagi
ibu hamil di mana nikotin yang terkandung dalam asap rokok dapat merusak
fungsi vaskular uterus, sehingga akan menyebabkan resistensi pembuluh darah
meningkat dan menurunkan aliran darah ke uterus ( Xiao dkk. 2007). Karbon
monoksida dari rokok yang terisap oleh ibu hamil akan terbawa ke aliran darah
ibu sehingga menyebabkan penerimaan oksigen bayi maupun plasenta berkurang.
Hal ini akan mengakibatkan kematian sel karena kekurangan oksigen. Hipoksia
pada janin dan menurunnya aliran darah dapat menyebabkan gangguan
pertumbuhan, menurunkan penerimaan nutrisi pada janin sehingga menyebabkan
bayi berat lahir rendah (Ahadina 2014).

1
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Dengan kandungan zat kimia tersebut, maka dapat dipastikan asap rokok
memiliki radikal bebas yang berbahaya bagi kesehatan, di mana tar yang terdapat
dalam asap rokok memiliki sedikitnya 4 jenis radikal bebas, salah satunya adalah
semiquinon yang akan mengalami oksidasi reduksi sehingga dapat merusak DNA.
Kandungan lain yang terdapat di asap rokok yaitu Nitrogen dioksida yang dapat
merusak membran dengan memulai proses peroksidasi lipid, sehingga dapat
menyebabkan vasokontriksi mengakibatkan tidak dapatnya oksigen berikatan
dengan hemoglobin (Halliwell and Gutteridge 1999).

Produksi radikal bebas yang berlebihan dalam tubuh dapat memicu
terbentuknya stress oksidatif. Stress oksidatif dapat dicegah dengan asupan
antioksidan, antioksidan alami tidak cukup menangkal radikal bebas yang terdapat
pada asap rokok, maka perlu penambahan antioksidan dari luar tubuh. Salah satu
antioksidan yang memiliki kadar antioksidan tinggi yaitu Bayam merah
(Amaranthus tricolor L.) yang mengandung beta karoten, riboflavin, antosianin,
vitamin A, vitamin C, vitamin B6, zat besi betalains dan flavonoid (Rajalaksmi
2011). Bayam merah memiliki IC50 sebesar 4,32 pg/mL sebagai pembanding
digunakan vitamin C dengan kadar 1C50 sebesar 3,80 pg/mL, sehingga daun
bayam merah memiliki potensial aktivitas antioksidan yang sangat kuat karna
lebih kecil dari 50 pg/mL (Syaifuddin 2015). Pada penelitian sebelumnya bayam
merah mampu menghambat kerusakan pada morfologi stratum hipokampus
karena terpapar timbal asetat selama dalam kandungan (Kalanjati dkk. 2014).
Pada penelitian Wuri dkk. (2017) bayam merah dapat mencegah peningkatan ALP
serum mencit yang diinduksi isoniazid.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan dilakukan
dengan melihat kemampuan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.)
dalam menghambat efek buruk dari paparan asap rokok terhadap mencit bunting.
Berdasarkan penelusuran pustaka, penelitian tentang aktivitas antioksidan yang
dipapar asap rokok terhadap mencit putih bunting mengenai daun tanaman ini
belum ditemukan. Oleh karena itu perlu dibuktikan apakah tanaman ini dapat
menghambat efek buruk dari asap rokok dengan melihat kecacatan pada fetus

mencit.
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Rokok yang digunakan adalah rokok kretek, di mana pada penelitian
Andriyani dkk (2015) rokok kretek dapat menyebabkan terjadinya abnormalitas
pada fetus, terutama pada pertulangan fetus. Asap rokok di papar pada saat 6 hari
kehamilan sampai dengan 15 hari masa kehamilan, pemaparan asap rokok
sebanyak 4 batang rokok sehari dengan 2 kali pemaparan. Pada kelompok dosis
dilakukan pemaparan asap rokok terlebih dahulu, setelah 30 menit baru ekstrak
daun bayam merah diberikan pada mencit. Dosis diambil dari dosis efektif ekstrak
etanol bayam merah dalam menghambat kerusakan hati yang diinduksi isoniazid
yaitu pada penelitian Wuri dkk (2017) dengan dosis | 6,75 mg/20 gBB, dosis Il
13,5 mg/20 gBB dan dosis 111 27mg/20 gBB . Pada usia kehamilan ke 18, mencit
di korbankan untuk melihat abnormalitas yang terjadi pada fetus.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pada penelitian ini
adalah apakah ekstrak etanol 70% daun bayam merah dapat menghambat
kecacatan pada mencit bunting yang dipapar asap rokok?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol
70% bayam merah dalam menghambat kecacatan janin akibat paparan dari asap
rokok.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bahwa asap
rokok berbahaya bagi ibu hamil, serta mampu memberikan informasi bahwa daun
bayam merah dapat berkhasiat sebagai antioksidan sehingga perlu diberikan pada

ibu hamil untuk menghambat kecacatan pada janin akibat paparan asap rokok.
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